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ABSTRAK

Maryunis (1201996/2012) : Sistem Detektor Ketinggian Air Pada Runway
Pesawat Terbang Untuk Mencegah Kecelakaan
Pesawat Akibat Peristiwa Hydroplaning
Menggunakan Visual Basic 6.0 Berbasis
Mikrokontroler ATmega 8535

Pembimbing I : Drs. H. Aslimeri, MT
PembimbingII : Dr. Ir. Riki Mukhaiyar

Sistem Detektor Ketinggian Air Pada Runway Pesawat Terbang Untuk
Mencegah Kecelakaan Pesawat Terbang Akibat Peristiwa Hydroplaning
Menggunakan Visual Basic 6.0 Berbasis Mikrokontroler ATmega 8535 ini bertujuan
untuk memberi informasi tinggi air pada runway,  sehingga dapat membantu pihak
pengelola bandara dalam keputusan terhadap kemungkinan terjadinya kecelakaan
pesawat terbang akibat peristiwa hydroplaning. Pada saat ini keberadaan pendeteksi
ketinggian air masih secara manual. Sehingga petugas bandara harus membutuhkan
tenaga dan waktu untuk memonitoring ketinggian pada saat turun hujan. Pekerjaan
tersebut sangatlah tidak efisien dan beresiko terhadap keselamatan kerja. Oleh sebab
itu untuk mempermudah pekerjaan petugas, dirancanglah sebuah alat pendeteksi
ketinggian air otomatis yang bekerja berdasarkan tinggi air dan dapat dipantau
melalui Personal Computer (PC) sehingga efisiensi kerja dapat dicapai.

Pembuatan Tugas Akhir ini dibagi atas dua bagian yaitu pembuatan Hardware
dan Software. Pembuatan Hardware digunakan beberapa komponen diantaranya
adalah Mikrokontroler ATMega8535 yang berfungsi untuk mengatur seluruh kinerja
sistem yang digunakan. Untuk pendeteksi ketinggian level air digunakan sensor
ultrasonik HC-SR04, yang juga berfungsi sebagai input untuk mengaktifkan buzzer
pada runway. Buzzer digunakan sebagai pemberi sinyal tanda bahaya ketika level air
berada pada ketinggian maksimum. Pada alat ini juga digunakan Personal Computer
(PC) sebagai pemantau pergerakan air. Pembuatan Software pada Tugas Akhir ini
menggunakan 2 bahasa pemrograman yaitu bahasa pemrograman Bascom-AVR yang
digunakan sebagai program pada Mikrokontroler dan Visual Basic 6.0 sebagai
software untuk melihat tinggi air pada runway.

Hasil pengujian alat ini bekerja sesuai dengan ketinggian air pada alat, dimana
setiap perubahan air akan dideteksi oleh sensor ultrasonik HC-SR04. Dari hasil
pengujian terdapat rata-rata persentase error 17,4 % pada pengujian sensor Ultrasonik
HC-SR04 .

Kata kunci : ATmega 8535, Sensor Ultrasonik HC-SR04, Personal Computer, Visual
Basic 6.0, Buzzer
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Meningkatnya jumlah arus lalu lintas yang terjadi di darat, laut, maupun

udara menuntut manusia agar lebih waspada akan terjadinya kecelakaan.

Kecelakaan lalu lintas dapat terjadi akibat human error atau karena faktor

lingkungan. Seperti kejadian tergelincirnya pesawat terbang saat mendarat

pada beberapa tahun terakhir ini, disebabkan oleh kondisi landasan pacu

pesawat terbang yang tergenangi air akibat hujan yang terus menerus. Pada

tahun 2004, pesawat LNI 538 Lion Air tergelincir di bandara Adi Sumarmo

Solo saat melakukan pendaratan dalam kondisi landasan yang basah.

Berdasarkan hasil investigasi KNKT (Komite Nasional Keselamatan

Transportasi), kecelakaan disebabkan oleh peristiwa Hydroplaning(Tempo

Interaktif: 2005). Peristiwa serupa akibat Hydroplaning juga terjadi kembali

pada tahun 2005, kali ini menimpa pesawat Lion Air dengan nomor

penerbangan JT 791 jurusan Ambon- Makassar di bandara Hasanudin

Makassar [Liputan 6]. Kemudian setidaknya tercatat, terjadi kecelakaan

pesawat sebanyak 1 (satu) kali setiap tahunnya dari tahun 2006-2008 akibat

peristiwa Hydroplaning [wikipedia: 2009].

Pesawat disebut tergelincir jika berhenti pada posisi luar dari runway.

Selain di kiri atau kanan (skid off), dapat pula di luar akhir runway (overrun).
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Pesawat tergelincir diakibatkan berbagai faktor, yaitu nonteknis dan teknis

atau gabungan dari kedua hal tersebut. Salah satunya faktor alam yang terjadi

di sekitar kita tentu di luar kemampuan kita untuk mengubah, misalnya

kuatnya hembusan angin, hujan yang deras dan fenomena alam lainnya.

Tergelincirnya pesawat udara dialami oleh berbagai maskapai di berbagai

tempat di Indonesia. Fenomena cuaca, kendala infrastruktur, ditambah faktor

manusia ditengarai menjadi penyebab.

Tabel 1.1. Daftar Kecelakaan Pesawat Akibat Peristiwa Hydroplaning di
Indonesia

No
.

Tahun NamaPesawat TempatKejadian

1. 2016 Lion Air Bandara Internasional
Juanda

2. 2015 Citilink Air Bandara Minangkabau
Internasional

3. 2015 Batik air Bandara Adisutjipto

4. 2013 Merpati Nusantara Airlines
Penerbangan 836

Bandara Ngurah Rai

5. 2012 Sriwijaya Air Bandara Supiado

6. 2008 Sriwijaya Air Bandara Ngurah Rai

(Sumber: http://id.wikipedia.org)

Lazimnya, pesawat terbang tergelincir pada saat musim hujan atau salju

(di Eropa). Saat ini curah hujan di berbagai bandar udara cukup tinggi.Maka

perlu mengantisipasi dan meningkatkan kewaspadaan untuk mengurangi

risiko. Genangan air yang ada pada landasan pacu pesawat terbang

menyebabkan sistem pengereman pesawat menjadi tidak berfungsi dengan
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baik. Pada saat ini untuk memonitoring ketinggian air pada landasan pacu

pesawat terbang di Indonesia terutama di Bandara Internasional Minangkabau

masih menggunakan cara manual. Mengatasi persoalan tersebut, diperlukan

sebuah alat atau teknologi yang dapat menggantikan proses monitoring secara

manual dengan alternatif lain sehingga dalam proses memonitoring menjadi

lebih mudah dan efisien.

Di era globalisasi ini, teknologi berkembang begitu pesat seiring dengan

kemajuan pola pikir manusia yang semakin maju. Keinginan untuk

menciptakan sesuatu yang canggih dan otomatis semakin meningkat dengan

tujuan agar dapat tercipta berbagai kemudahan yang dapat membantu berbagai

kegiatan manusia.

Sebelumya telah dibuat Skripsi dengan judul “Detektor Ketinggian Air

Pada Runway Pesawat Terbang Untuk Mencegah Kecelakaan Pesawat Akibat

Peristiwa Hydroplaning Menggunakan Mikrokontroller AT89S51” (Februari,

Faiq Nur Zaman,2010), tetapi pada Skripsi ini terdapat kekurangan yaitu

prinsip kerja dari pendeteksi ketinggian air masih bersifat manual hanya

mendeteksi tinggi air, tidak ada pemberitahuan apabila terjadi kenaikan air di

runway pesawat terbang langsung kepada petugas bandara. Dan tidak adanya

tampilan pada Personal Computer untuk melihat ketinggian air di landasan

pacu pesawat terbang. Dalam memonitoring ketinggian air tidak bekerja

secara optimal karena petugas masih terjun langsung melihat ketinggian air di

daerah landasan pacu pesawat terbang pada saat turun hujan. Tentunya cara
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ini sangat tidak efektif. Sedangkan pendeteksi ketinggian air yang dibuat pada

Tugas Akhir ini adalah pendeteksi ketinggian air yang dilengkapi dengan

sensor HC-SR04 sebagai pendeteksi tinggi air dan buzzer sebagai

pemberitahuan apabila ketinggian air yang telah ditetapkan sudah mencapai

nilai yang diinginkan. Kemudian akan ditampilkan pada Personal Computer

untuk menggantikan proses kerja petugas saat melakukan pengecekan dan

memonitoring ketinggian air di landasan pacu pesawat terbang.

Berdasarkan persoalan tersebut, penulis tertarik untuk membuat

perancangan alat pendeteksi ketinggian air dengan pengendalian Atmega

8535. Alat ini menggunakan sensor HC-SR04 yang berfungsi sebagai

pendeteksi tinggi air. Prinsip kerja alat ini sederhana, yaitu dengan cara sensor

ultrasonik HC-SR04 mendeteksi tinggi air, apabila air telah mencapai 1 cm,

maka buzzer akan bekerja dan akan mengeluarkan bunyi pemberitahuan

bahwasanya tinggi air sudah maksimal sesuai dengan perintah kemudian

ditampilkan pada personal computer menggunakan Microsoft visual basic 6.0.

Oleh karena itu, pembuatan alat ini diwujudkan kedalam sebuah Tugas Akhir

yang diberi judul “ Sistem Detektor Ketinggian Air Pada Runway Pesawat

Terbang Untuk Mencegah Kecelakaan Pesawat Akibat Peristiwa

Hydroplaning Menggunakan Visual Basic Berbasis Mikrokontroler

ATmega 8535 ”.perancangan ini diharapkan dapat memudahkan petugas

bandara pada proses monitoring ketinggian air di runway pesawat terbang.
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B. Identifikasi Masalah

Adapun masalah yang ditemukan pada landasan pacu pesawat terbang untuk

mengurangi kecelakaan akibat hydroplaning, yaitu:

1. Untuk menghindari tergelincirnya pesawat ketika landing dan take

offmaka diperlukan sebuah sistem deteksi dini (early warning system)

yang mampu mendeteksi ketinggian air pada landasan pacu pesawat

terbang.

2. Memonitoring ketinggian air pada landasan pacu pesawat terbang masih

menggunakan cara manual yang tidak efisien dan efektif.

3. Alat pendeteksi ketinggian air yang sudah ada tidak dilengkapi dengan

personal computer (PC) dalam proses memonitoring ketinggian air.

C. Batasan Masalah

Untuk menghindari meluasnya materi pembahasan tugas akhir ini, maka

perancangan sistem detektor ketinggian air pada runway pesawat terbang

dibatasi oleh beberapa hal berikut :

1. Merancang dan membuat alat dalam bentuk prototype dengan ukuran

panjang 70 cm dan lebar 40 cm.

2. Alat ini didesain hanya untuk mengindikasikan tingkat level air dengan

tinggi maksimal air 1 cm pada landasan pacu pesawat.

3. Landasan pacu yang digunakan jenis landasan pacu tunggal.

4. Sensor yang digunakan adalah sensor ultrasonik HC-SR04.
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5. Bidang ukur sensor pada runway pesawat adalah bidang datar.

6. Pengujian prototype dilakukan pada tiga titik, yaitu titik pertama pesawat

landing, titik kedua ketika titik terakhir pesawat take off dan titik ketiga

diantara landing dan take off (tengah-tengah).

7. Tempat pemasangan sensor berada di tepi runway sejajar dengan lampu

(penerangan) atau strip runway bandara.

8. Menggunakan Microsoft Visual Basic 6.0 sebagai tampilan pada Personal

Computer.

9. Mikrokontroler AVR Atmega 8535 yang digunakan sebagai pusat

pengendali sistem dengan menggunakan Bahasa Basic Bascom AVR

sebagai bahasa pemograman.

D. Rumusan Masalah

Dengan adanya permasalahan yang sering terjadi pada runway pesawat

terbang maka dibuatlah solusi alternatif sebuah alat bagaimana perancangan

dan cara kerja alat sistem detektor ketinggian air pada runway pesawat

terbang untuk mencegah kecelakaan pesawat akibat peristiwa hydroplaning

menggunakan Visual Basic 6.0 berbasis mikrokontroler Atmega 8535yang

praktis dan efisien.
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E. Tujuan

1. Merancang dan membuat hardware sistem detektor ketinggian air.

Dengan mengaplikasikan sensorHC-SR04 sebagai pendeteksi ketinggian

air.

2. Membuat program dengan menggunakan Bahasa Basic dan

mikrokontroler ATmega 8535 sebagai pengendali utama dari sistem

pendeteksi ketinggian air.

3. Dapat mengaplikasian sensorHC-SR04 sebagai pendeteksi ketinggian air

di landasan pacu pesawat terbang.

4. Menganalisis unjuk kerja alat pendeteksi ketinggian air pada runway

pesawat terbang.

F. Manfaat

Adapun manfaat yang akan didapatkan dari penyusunan tugas akhir ini

antaralain:

1. Bagi Penulis

Sebagai sarana belajar membuat penelitian sederhana. Membuat dan

mengaplikasikan teknologi mikrokontroler yang bermanfaat bagi

pengguna dan pengelola jasa transportasi udara, khususnya pelaku bisnis

transportasi udara, depertemen perhubungan udara, dan pihak pengelola

bandara.
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2. Bagi Pembaca

Dapat dijadikan sebagai salah satu referensi untuk mengembangkan

model maupun desain perancangan alat yang sejenis.

3. Bagi Pihak Penyedia Layanan Transportasi Udara

Membantu memberikan salah satu solusi dalam upaya mengurangi dan

mengantisipasi kecelakaan pesawat terbang terutama akibat peristiwa

hydroplaning.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian dan analisa terhadap sistem detektor ketinggian

air pada runway pesawat terbang untuk mencegah kecelakaan pesawat akibat

peristiwa hydroplaning menggunakan Visual Basic 6.0 berbasis mikrokontroler

ATmega 8535 ini secara keseluruhan, maka dapat disimpulkan beberapa hal

sebagai berikut :

1. Sistem detektor ketinggian air yang memanfaatkan mikrokontroler  ATmega

8535 dan perangkat lunak antarmuka Visual Basic.

2. Pemasangan sensor HCSR-04 pada sistem detektor ketinggian air secara

otomatis diletakkan disamping lampu runway/strip runway pesawat terbang.

3. Sistem ini mengukur ketinggian air dan mengirimkan data keadaan air di

runway ke Personal Computer sehingga dapat di pantau melalui PC.

4. Unjuk kerja sistem detektor ketinggian air berbasis ATmega 8535 secara

keseluruhan sudah sesuai dengan fungsi yang diterapkan, yaitu saat sensor

ultrasonik HC-SR04 membaca ketinggian air ≥ 10mm maka alarm akan

menyala dan berhenti sesuai dengan tinggi yang sudah ditentukan. Dari hasil

pengukuran sensor ultrasonik HC-SR04 terdapat rata-rata persentase error

17,4% .
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B. Saran

Berdasarkan keterbatasan kemampuan dan waktu, Penulis mengakui adanya

kekurangan dalam alat yang dibuat ini, berikut saran yang diharapkan dapat

bermanfaat untuk mengembangkan aplikasi ini adalah :

1. Untuk pengembangan yang lebih lanjut, penulis menyarankan sebaiknya

menggunakan sensor yang mempunyai tingkat keakuratan yang lebih tinggi

agar pada saat melakukan pengukuran dan pengujian lebih maksimal dalam

hal tingkat keakuratan.
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